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Terorisme Agama Be%um Berakhar
::chtor S:laen1 P _ SENTES .

Abstrake

Teronsme agama adolah gerakan yang bertu;uan menebar ketakutan
;dan kepamkan di masyarakaf luas dengan menjadikan agama sebaga: bas.vs
~ideologi yang memberinya pembenaran sekaligus dukungan moral, Se;arah
- mencatat bahwa semua agamo besar dunia telah pernah “dibajok”. oleh_
para agamawan yang pro-kekerasan, Tak dapat disangkal, setiap agama
memiliki elemen-elemen keras fthard elements} dan elemen-elemen funak
(soft elements). Karena itulah, dalam setiap agama, selalu saja ada kelompok
yang memahami agamanya secara kaku dan terlalu bersemangat, sehingga
memunculkan sikap-sikap fundomentalistik dan radikal yang cenderung pro-
kekerasan. Gerakan terorisme agama, baik para pelaku dan Jjefaringnya, juga
ideologinya, jelas harus diperangi. Sebab, seloin ia bertentangan dengan
agama yang sefati, kerugian yang ditimbulkannyo secara materil maupun
nhonmateril sangatlah luas.

Kata kunci : Terorisime, agama, kekerasan, ideologi.

“Terorisme dan tipu muslihat falah bukan senjata orang yang kuat tapi
mereka yang lemah. Tindakan religius tak bisa ditunjukkan dengan bantuan
bayonet atau bom.” (Mahatma Gandhi)

Setelah Noordin M. Top Tewas

Akhirnya gembong teroris yang dijadikan target utama perburuan Tim
Detasemen Khusus {Densus) 88 Antiteror Mabes Polri, yakni Noordin M.
Top, bersama tiga rekannya (Bagus Budi Pranoto alias Urwah, Susilo, dan
Aryo Sudarso), tertembak mati dalam penyergapan di Mojesongo, Sclo, lawa
Tengah, Kamis (17/9) dini hari. Berikutnya Polri juga berhasil melumpuhkan
Syaifuddin Zuhry dan Syahrir dalam sebuah penggerebekan di rumah kos
yang terletak di kawasan perumahan, di Ciputat, Tangerang, Meski tidak
tertangkap hidup-hidup, namun kita patut acungkan jempol atas kerja keras

1 Doktor lmu Politik U, pengamat politik dan penstudi terorisme,
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Polri.Terbukt, polisi mampu. Namun, kerja keras mereka diperkirakan belum
akan selesai. Tewasnya Noordin tak serta-merta membuat gerakan dan
jejaring terorisme diindonesia lumpuh total. Di ranah pemikiran pun, ideologi
kekerasan ‘rnereka ‘masih akan terus hidup. Apalagi masih ada dedengkot
teroris di Indonesiz yang hingga kini masih berkeliaran, yakni Dulmatin {alias
Noval-alias loko Pitono alias Amarusman), dan Umar Patek. Mereka telah
masuk daftar pencairan orang (DPO) Mabes Polri. Mereka dinilai memiliki
kemampuan yang sama dengan Noordin, baik dalam indoktrinasi faham
terorisme, merekrut teroris baru, mendeteksi intelijen Polri, menghilangkan
jEJak mengh;mpun dana, kemampuan teknis teror termasuk merakit bom
(SuaraPembaruan 18/9/2009) Disamping mereka juga masih adaZulkarnaen
(ahas Arif alias Sunarso alias Daud).

“:Dulmatin dan Zulkarnaen, khususnya, sejak 2002 telah menjadi
buronan polisi dan dikenal sangat berbahaya karena masing-masing punya
kemampuan dalam membuat bom dan penentu target operasi. Walaupun
kedua orang ini diperkirkan sudah melarikan diri dari Indonesia, namun
pengaruhnya masih sangat besar terhadap kelompoknya. Kedua buronan ftu,
yang diduga bersembunyi di Filipina, diperkirakan akan kembali ke Indonesia
setelah mengetahu: kawan seperjuangannya tertembak mati oleh Densus
88. Mungkin saja mereka merencanakan berbuat hal yang sama seperti
ketika masih bersatu dengan Dr Azahari, Noordin M. Top, Imam Samudra,
Amrozi dan Muklas (kelimanya sudah tewas), dalam peristiwa Bom Bali |, 12
Oktober 2002. Inilah tantangan berat yang harus dihadapi oleh Densus 88
pascatewasnya Noordin M. Top dkk dalam mengamankan masyarakat dari
peledakan bom.

Dalam dokumen dan faptop yang ditemukan saat penggerebekan
rumah kontrakan Hadi Susilo di Mojosongo, Solo, 17 Septemberlaiu, Noordin
terbukti sedang mengembangkan jaringan pembuai bom. Dokumen Solo
yang ditemukan Densus 88 itu untuk pertama kali mengonfirmasi keberadaan
kelompok ini. Dalam dokumen tersebut, Noordin M. Top, Syaifudin Zuhri,
dan Syahrir disebut sebagai pemimpin {go’id) Tandzim Al-Qaeda wilayah
Asia Tenggara. Terkait itu skenario buruk yang diprediksi bisa muncul adalah,
Syaifudin Zuhri dan Syahrir akan melanjutkan estafet kepemimpinan dengan
cara menjadikan Indonesia sebagai fron kedua perlawanan Al-Qaeda. Fron
kedua ini dibutuhkan untuk mengalihkan konsentrasi gelar pasukan Amerika
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Serikat (AS) yang saat ini memprioritaskan penghancuran fron Al-Qaeda.di
Afganistan dan Pakistan Barat. Jika fron kedua ini tercipta, Indonesia akan
mehhat suatu eskalasi ancaman teror ke tingkat lebih tinggi. Karakter jeja ring
teror-Noordin M. Top, yang selama ini mengandalkan perekrutan-perekrutan
lokal dari komunitas Jamaah Islamiyah (J1) maupun komunitas Negara Islam
indonesra {Nil)‘akan menguat menjadi jejaring teror transnasional.” Jejarmg
teror transhasional ‘ini akan memperkokoh interaksi ‘ad hoc yang sudah
terczpta antara:fron Indonesia-Moro-Pattani.- N :

: Dalam dokumen itu Juga dmyatakan pusat Tanzh;m Al- Qaeda d;
Afghamstan secara resmx mengakul Noordm, Syahrlr Syaefudd:n 3aeian;
dan lbrohim sebagai pimpinan “wilayah Asna Tenggara Disebutkan pula, Ai~
Qaeda akan mendukung dan membela semua tindakan kefompok Noordin di
Asia Tenggara. Sementara soal senjata kelompok Noordin, dijelaskan bahwa
senjata.tersebut adalah sisa-sisa konflik Poso 2007, namun masih terawat
dengan baik. M-16 dan Baretta milik Noordin identik dengan senjata sejenis
yang:banyak beredar di Poso saat konflik 2006-2007. Mungkin itu sisa-sisa
senjata di Tanah Runtuh, Gebang Rejo, Poso (Jawa Pos, 19/9/2009).

Belum i*ertangkapnya sejumfah buronan teroris kelas kakap tersebut, di
sampmg kem ungkinan akan munculnya kader-kader baru teroris yang selama
ini telah dsgemb!eng Noordm M. Top dkk., mendorong Polri dan seluruh
eEemen masyarakat untuk semakin mewaspadal aksi balas dendam menyusut
penyergapan di Solo yang menewaskan teroris kelas kakap “seharga satu
mal:ar rupiah” dan ketiga rekannya itu. Sumber di Densus 88 mengungkapkan
guna mengembangkan penyelidikan dan perburuan tersangka teroris, Densus
akan meminta keterangan Putri Munawaroh {20}, istri Susilo, vang terluka
saat penyergapan di Kampung Kepuhsari, Kelurahan Mojosongo, Kecamatan
Jebres, Solo. Wanita yang tengah hamil lima bulan itu kini dirawat di RS Polri
Kramat Jati, Jakarta Timur, “Dia menjadi saksi kunci” ujar Kapolri lenderal
(?ol) Drs. Bambang Hendarso Danuri {Suara Pembaruan, 18/9/2009).

_ Memang, pascatewasnya gembong teroris asal Malaysia itu, sejumiah
pengamat terorisme di Indonesia memprediksi bahwa ancaman terorisme
belum akan berakhir. Gembong teroris yang lain, termasuk kader-kader
muda teroris yang telah dibina selama ini, akan bangkit untuk aksi retaliasi.
Mungkin itu sebabnya Presiden Yudhoyono, meskipun memuji kinerja Polri,
tetap mengingatkan agar Polri terus bekerja keras. Menurut Yudhovono, ada
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tiga akar terorisme yang perlu diatasi. Pertama, suasana keterbelakangan,
kemiskinan, dan keterisolasian. Situasi ini memudahkan otak teroris
merekrut peiaku bom bunuh diri. Kedua permasalahan ketidakadilan dunia,
Ada ketlmpangan antara negara negara maju dan negara berkembang serta :
negara miskin, Negara yang kaya tidak mau membantu yang miskin. Kei:iga, '
adanya pemlk:ran radikal akibat pemahaman agama yang bertentangan
dengan arus moderat agama mana pun (Suara Pembaruan, 18/3/2009}. '

Perlngatan yang sama sebelumnya pernah disampaikan oleh '
Waksl ‘Menteri Luar Negeri Amerika Serikat (AS) Jim Steinberg, tak lama

seteiah terjadlnya Bom Mega Kuningan [l, 17 Juli 2009. 1a mengmgatkan,'

kelompok teroris akan terus menyerang kepentingan Barat di Indones:a
Disebutkannya, peledakan bom di dua hotel di Jakarta (JW Marrioit dan
The Ritz Carlton) itu tidak akan menjadi serangan yang terakhir. Namun, '
dia -memuji sikap Indonesia dalam menangani terorisme. Hanya saja,
menurut Steinberg, upaya itu tak akan bisa seratus persen berhasil {Suara
Pembaruan, 30/7/ 2009},

: Apakah Steinberg melecehkan kemampuan indonesia? Agaknya
tidak, sebab ini bukan scal mampu atau tidak, Melainkan soal komitmen
total pemenn’tah Indonesia untuk menggempur terorisme sampai ke akar-
akarnya. Dan salah satu akar itu, dewasa ini, adalah agama. z Sedangkan'
akar-akar lainnya adalah kemiskinan dan ketidakadilan.* Namun keduanya
hanya dapat menimbulkan energi destruktif yang dahsyat di saat bergabung
dengan agama.® Jadi, baik secara langsung maupun tak langsung, agama
dalam kanteks ini berperan penting sebagai ideologi yang memberi legmmaSI
terhadap kekerasan. Begitulah agama jika direduksi menjadi “hanya” sekedar
ideologi.5 Agama vang sejatinya merupakan sumber kedamaian, kebaikan
dan kebajikan, justru menjelma menjadi sumber yang membangkitkan energi
pro-kekerasan karena “dibajak” oleh orang-orang yang memiliki arogansi dan
egoisme spiritual, yang merasa paling benar sendiri di dunia dan di akhirat,
Bagi mereka, pihak lain sesat dan harus dihancurkan. Jika tidak, maka dunia
ini-akan semakin kotor dan dipenuhi dosa.

7 Mark Juergensmeyer, Terorisme Para Pembefa Agama (ter]. Amien Rozany Pana), Yogyakarta: Tarawang Press, 2003.

3 Juwono Sudarsong, “Terorisme dalam Perspektif Pertahanan Nasional dan Dimensi Internasional”, makalah
disampaikan dalam kulizh umum untuk mahasiswa Fisipol UK, lakarta, 24 Agustus 2007,

& Juergensmevyer, op.cit,

5 Tissa Balasuriya, Teologi Siarah, lakarta: BPK Gunung Mutia, 1994,
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Terorisme Agama

’Etulah teronsme agama sebuah gerakan yang bertu;uan menebar
.ketakutan dan kepamkan di masyarakat luas dengan menjadskan agama
sebagai ba5|s ldeologe yang membermya pembenaran sekaltgus dukuagan
mora'i' _Se;arah mencatat bahwa semua agama ‘besar dunia telah pernah
"dsba;ak” oleh para agamawan yang pro kekerasan ttu John W. E\/iorehead
dalam Armageddon Enters the New Age of Terroism: A Commentary on
Terrorisme: and.: Religon, seperti ~dikutip Saptaatmaja (Sinar Harapan,
: :8/11/2005) menyebut ‘beberapa: contoh - terorisme - yang - mengusung
'bendera agama itu. “Dari +Hindu, 'misalnya, ditampilkan - tokoh - Bhagwan
Shree Rajneesh ‘pemimpinkelompok .Rajneespuram yang pada September
1984 - membuat : geger Amerika, -karena -memerintahkan pengikutnya
meracuni sebuah restoran di ‘Oregon: Akibatnya 750 orang yang makan
di restoran itu sakit. Dari agama Shinto, kita masih ingat tragedi gas'sarin
yang ditaburkan oleh kelompok Aum Shinriky di subway di Tokyo Maret
1995 vang menewaskan 12 orang dan melukai lebih dari 5.000 orang.

_DaribenderaKristen, Morehead menampilkan kelompok teroris yang sangat
terkenai di Amerlka dengan sebutan ”Chﬂsi:san ldentity Movement”. Gerakan
in membawa misi superioritas orang kulit putih (Arva dan Anglo Saxon)
sebagal bangsa terpilih dan Amerika merupakan tanah yang dijanjikan Tuhan
bagi mereka sehmgga wajar mereka sangat anti-Yahudi dan pendatang selam
kuht pu'mh Mereka bilang Yesus itu bukan orang Yahudi, tetapi berdarah Arya.
Pada 1987, gerakan ini dituding menebar racun pada suplai air untuk dua
kota besar di Amerika, tetapi bisa _digagalkan. Salah satu nama terkenal dan
gerakan ini adalah Timathy Mc\/e'gh tertuduh pemboman Gedung Federal
di Oklahoma 1995,

‘Hal yang sama juga dapat ditemui dalam studi komparatif tentang
terorisme dan agama yang dilakukan Mark Juergensmeyer. Menurut dia,
gerakan-gerakan kekerasan agama memangtelah menjadifenomena penting
yang mencolok di seluruh dunia sejak dekade 1990-an. Gerakan-gerakan
teroris berbasis keyakinan agama itu berkembang, selain di lingkungan
Istam, juga di lingkungan Yahudi, Kristen/Katolik, Hindu, Buddha, bahkan
di kalangan berbagai sekte agama lokal seperti Shinto di lepang, atau Sikh
di india.t

G Juergensmayer, op.oit.
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Namun, bukankah agama sejatinya berorientasi perdamaian? T:dakkah o
das sebenarnya innocent dari tindakan-tindakan kekerasan? Mengapa :i
dapat ‘membenarkan kekerasan, yang membuatnya tampil sebagai * agama_
kekerasan” (violence religion)? Apa sebabnya perintah suci ilahi tentang o
-destrukst diterima sedemikian rupa oleh sebagian umat beriman? '

- Tak dapat disangkal, setiap agama memiliki elemen-elemen keras :
(hard elements) dan eleren-elemen lunak {(saft elements).” Karena ntuiah :
Ecialam setlap agama, selalu saja ada kelompok yang memahami agamanya_

seca_ra “kaku dan terlalu bersemangat, sehingga memunculkan akap»sgkap..'
fundamentahsﬁk dan radikal yang cenderung pro- -kekerasan. Karenanya .
tak Jarang, kelompok agama yang bersangkutan sanggup melakukan aksn-
aksi teror, vakni aksi-aksi kekerasan yang dilakukan untuk mencapai tu;uan
tertentu atau didorong oleh motif tertenty, dengan cara mengeksploitasi
ketakutan masyarakat luas, sementara kelompok teroris itu sendiri berupaya.
menyembunyikan dirimereka.® Jadi, ibarat perang, aksi teror dapat disamakan
dengan perang psikis (psywar): yang penting dan utama adalah pihak lawan
merasa sangat cemas dan panik, sehingga, mau tak mau, mereka akh;mya
mengakui “keunggulan” kelompok teroris itu.

Terkait itu ada beberapa hal yang penting diperhatikan. Pertama, apa
yang bisa menjadi “daya tarik” maupun “daya dorong” aksi-aksi teror. Dalam
banyak peristiwa terorisme di berbagai belahan dunia selama ini, agamalah
yang tercatat sebagai “daya tarik” dan “daya dorong” yang utama itu. Harus
diakui, agama mampu meniupkan badai yang amat dahsyat bagi praktik-
praktik terorisme, meskipun tanda-tanda terorisme agama itu bisa serupa
dengan ciri-ciri terorisme yang diembuskan oleh zksi-aksi para teroris yang
sernata dimotivasi oleh harapan-harapan perolehan politik (pofitical gain}.
Namun, yang menarik di seputar terorisme agama adalah bahwa ia secara
eksklus:f bersifat simbolik dan cara-caranya luar biasa dramatis. Pergelaran
kekerasan dibarengi dengan klaim justifikasi moral dan absolutisme yang
amat kuat. Artinya, yang menjadi tujuan utama mereka adalah menegakkan
kebenaran ilahi -- menurut versi dan tafsir mereka sendiri.

Jadi, jangan heran kalau mereka kebanyakan adalah orang-orang yang
baik dan saleh. Melakukan kejahatan bukanlah tabiat, “dunia penuh kekerasan”

7 Robert Spencer, isfam Ditelanjangi (teri, Mun’im A. Sirry), Jakarta: Paramadina, 2003.
3 Jose Cassanova, Public Religions in the Modern World, Chicago: Unlversity of Chicago Press, 1994,
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‘pun-bukan-habitat mereka. Aksi teror, bagi-mereka, hanyalah keterpaksaan
yang-harus ditempuh demi terwujudnya:tatanan dunia atau negeri ‘baruy
seperti yang senantiasa diimpikan. Atas dasar itulah maka jatuhnya :pa_'ra
korban dikarenakan aksi-aksi teror mereka sebenarnya bukanlah didorong
keinginan “untuk -membunuh, Melainkan, demi menyampaikan - pesan-
pesan kepada penguasa atay kekuatan sekuler yang hendak dilumpuhkan
bahwa_ mereka eksis dan.sedang memperjuangkan sesuatu. ‘Sedangkan
_k_ebad____a___:r:h'a's'yé_rakat:I:ués_, m_'gr_'e_ka juga hendak m_ehgumumfg_an bahwa p_a‘_r':a
pembaharu dan pejuang ilahi sudah muncul. Dunia yang penuh dosa ini akan
berubah menjadi dunia baru yang dipenuhi kedamaian dan keadilan, Maka
agar tak berlama-lama lagi, aksi-aks nirkekerasan harus ditingggalkan demi
memperoleh solusi vang lebih kuat. ' ' -

© Begitulah, justifikasi atas kekerasan ‘dalam gagasan-gagasan yang
bernuansa agama membuat para aktivisnya sanggup melakukan aksi-aksi
bom bunuh diri (suicide bomb) dengan keyakinan bahwa mereka mengikuti
kebenaran ilahi, Mereka menganggap diri sebagai pembela akidah agama
leluhur, vang dianggap sedang terancam dan terhina oleh aspek-aspek
kehidupan modern yang sangat sekularistik. [tu sebabnya mereka juga selalu
menggunakan simbol-simbol dan bahasa agama.

Karena dilatarbelakangi oleh keyakinan agama, karakteristik lain dari
terorisme baru ini adalah kemampuannya vang luar biasa dalam merekrut
pasukan berani mati. Bom bunuh diri merupakan ciri utama dari operasi
Jaringan teroris Al-Qaeda. Meskipun penggunaan satu atau dua pelaku bom
bunuh diri rutin dilakukan oleh kelompok seperti Hisbullah, Hamas atau
Serigala Tamil Sri Lanka, jaringan Al-Qaeda telah menggunakan operasi bom
bunuh diri lebih banyak dari kelompok teroris tradisional.

) Ke_du_a; perjuangan kelompok teroris agama ini biasanya melibatké_n
b’ébefapa generasi demimeraih puncak keberhasilan. Jadi, mereka tak muncul
tiba-tiba dan tak pula berjuang sendiri. Selalu-ada pihak-pihak yang siap
memberi dukungan, baik di dalam maupun di luar negeri. Ketiga, kelompbk
teroris agama biasanya juga merupakan kelompok-kelompok marjinal di
dalam masyarakat dan di tengah komunitas agama mereka sendiri, Ttuigh
sebabnya aksi kekerasan mereka kerap merupakan sebentuk upaya untuk
menyeimbangkan marjinalitas; sebagai suatu cara mengukuhkan status sosial
mereka di dalam masyarakat dan memperkuat identitas mereka di tengah
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kom_u_nitas agama.

“palam studi-studi tentang terorisme, feromena terorisme agafh'é
'sebenamya tergolong baru. Kemunculannya kian menguat setelah AS secara
resmi mengumumkan kebijakannya memerangi terorisme di seluruh duma
Pasca pertstzwa “911” yang meluluhlantakkan gedung kembar Word Trade
Centre, AS memang marah besar kepada kaum teroris agama ini. Apalagn
sebelumnya 1993, gedung yang sama itu sudah dibom untuk pertama
kalinya. Saat itu, Ramazi Yousef, si pelaku, membawa bom mobil yang ka!au
saja tak berhasil dicegah bisa menumbangkan simbol kapitalisme AS itu dan
membunuh ribuan orang. Dua tahun kemudian, teroris yang sama hermaksud
meledakkan 12 pesawat penumpang Boeing 747 yang sedang terbang di atas
Samudera Pasifik. Untunglah, rencana gila itu bisa digagalkan.” :

‘Menurut Kurt Campbell dan Michele Flournoy dalam buku To Prevail:
An Amencan Strategy for the Campaign Againts Terrorisrm (2002), terorisme
baru sangat berbeda dengan terorisme iradisional karena dt!atarbefakang;
masalah agama dan karakteristiknya vyang muncul dari penggunaan
simbol-simbol dan konsep-konsep agama. Pada 1980, mengutip data yang
dikeluarkan Departemen Luar Negeri AS mengenai daftar organisasi teoris
internasional, hanya ada satu organisasi keagamaan yang dikategorikén
sebagai organisasi teroris, sementara selebihnya merupakan organisasi
teroris politik non-agama. Dibandingkan dengan fakta tersebut, data 1958
menunjukkan perkembangan yang mencengangkan: dari 30 organisasi teroris
di seluruh dunia yang dianggap paling berbahaya, lebih dari separuhnya
adatah organisasi keagamaan.®® Sementara itu menurut kajian internasional
mengenal masalah terorisme, proporsi kelompok-kelompok keagamaan
terus mengalamiu peningkatan mulai dari 16 dari 49 kelompok teroris yang
diidentifikasi pada 1994, menjadi 26 dari 56 kelompok yang terdaftar pada
tahun berikutnya !

Mengapa muncul kecenderungan bahwa gerakan terorisme agama
mengalami peningkatan selama beberapa dekade terakhir ini? Beberapa studi
mengenai isu ini mencoba menjelaskan kaitan antara agama dan kekerasan
sebagai semacam penyimpangan, suatu akibat dari ideologisasi atau politisasi
agama, atau sebagai sesuatu yang bersifat karakteristik dari perkembangan

9 Juergensmeyer, op.oit.
10 lbid.
11 Bruce Hoffran (1988), sepert yang dikutip Juergensmever, ibid.
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- :fundamentahsme — yang pada dirinya merupakan bentuk ‘mutant ‘suatu
. ':agama Sementara kajian lain menjelaskan bahwa kekerasan agama kerap
_fdal:hat sebagai penguatan icieni:}tas budaya berdasarkan afiliasi agama, yang
] asanya'muncuidaia__' bé'r{t'ukk_munahsme lebih. daripada bersumber pada
.agaran keamanan agama ___:sendlrl Komunahsme muncul aklbat terjad:nya
;sﬁ:uas; dl mana - peﬁgorgan;sasnan | n‘ﬂtas koiekhf beraﬁhast -agama 3uga
:dape_ngaruhi oie”_ kepenhngan kepentmgan sosual ekonomi dan politik pada
Umumnya, yang blsa sa;a beri:entangan dengan kepenhngan komumtas
:orang benman dari agama yang sama di wuiayah iam dan daiam konteks ya ng

f:berbeda 2

Perihal Teror, ~§‘emms, dan Teronsme 7

. deror, terorrsme dan teroris adalah ’mga kata yang satu sama fain sahng
terkait namun mem;i:kr makna yang. berbeda Ketiganya berasal dari bahasa
La‘an terrere (to scare to terru’y) 12 Budn Hardiman menguraikan teorasme
pof:’as darl karakterashk teronsme yang hamplr rairip dengan apa yang
dluralkan oleh Laquer yaatu (1) merupakan intimidasi yang memaksa; {2)
memakal pembunuhan dan penghancuran sistematis sebagai sarana untuk
suatu tujuan tertentu ( ) korban bukan tujuan melainkan sarana; (4) target
dfp:hh bekerja secara rahasia, tUJuannya publ:s:tas {5) pesan aks:;elas walau
personal (6) pelaku dlmohvass oieh idealisme yang keras (hard-core).* :

Berdasarkan uraian -di atas,- terorisme dapat didefinisikan sebagai
sebuah faham (ideologi) yang membenarkan kekerasan sebagai jalan untuk
mencapal tujuan:tertentu, dengan cara menebar ketakutan di masyarakat
luas; sehingga pihak lawan yang sebelumnya selalu menjadi penghambat
bagi terwujudnya tujuan tersebut akhirnya dapat dikalahkan.®® Teror identik
dengan kekerasan. Tapi, tidak setiap aksi kekerasan dapat digolongkan sebagai
teror. Karena, dalam konteks ini, ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi:

12 leuhp dari A.E. Pr;yuno, Fenomena TeronsmeAgama" da!am Jumal Demokrasi & HAM, Vol. 3, No, w,Januam Apnl
22003,
13 SHH’IGR Bunjamln, ”'ferror am:i Terrcrlsm - ?hreat with aTraémon The History and Develepment of Terrar and

Terronsm" dalam Norbert Eschborn., ed., Democrai'rzanons and the Issues of Terronsm m
!ndonesra {Jakarta Konrad Adenauersnﬂung, 2003), him, 1.
14" £ Budi Hardfman “Terarisme: Paradfgma dan Definisi”, dalam Rusdi Marpaung, ed., Terorisme: Deﬁmsr

Aksi dan Regulasr {Jakarta: Imparsial dan Xoalisi Untuk Keselamatan Masyarakat Sipil, 2003), hal. 4-5.
15 Parsudi Suparlen, “Politik Pembendungan Baru?”, makalah disampaika dalam seminar yang diselenggarakan oleh
Program Kajian Wilayah Amerika, Pascasarjana Ui, Jakarta, 15 Qktober 2001.
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(1) pelaku teror adalah kelompok-kelompok non-negara dan biasanya
mereka ‘menyembunyikan diri; jike dalam perang konvensional musuh bisa
dipetakan, dalam perang melawan terorisme musuh “tidak tampak, tetapi
nyata”, sehingga itulah yang menyebabkan terorisme sulit diperangi; (2) aksi
teror yang dilakukan sesungguhnya tidak dimaksudkan untuk membunuh
masyarakat sipil (kecuali aparat negara), dan kalaupun ada masyarakat
sipil yang terbunuh, hal itu merupakan sesuatu yang tak dapat dihindari
atau keterpaksaan belaka; (3) pelaku teror jumlahnya hanya segelintir saja
dibanding jumlah masyarakat di suatu wilayah yang mengalami teror, namun
jejaring mereka bhisa sangat luas melintasi batas-batas negara.

- Tu;uan utama aksi teror sebenamya bukanlah kehancuran harta- benda
dan kemattan jiwa-raga, melainkan efek kengerian, kepanikan, dan trauma
yang d:harapkan akan semakin menyebarluas melalui diseminasi oleh media
massa cetak, elekironik, dan digital. Biasanya aksi tersebut disertai dengan
kekerasan fisik, tapi bisa juga dengan kekerasan nonfisik semisal melalui
penyebaran virus-virus penyakit berhahaya. Sementara pelakunya kerap
bersembunyi, tapi bisa juga sekaligus mengorbankan diri {(mati} bersamaan
dengan aksi teror yang dilakukannya.

Para pelaku teror berharap, aksi mereka akan menjadi “tontonan global”
yang disaksikan jutaan orang di mana-mana. Karena, semakin banyak dan
gencar media massa menyebarluaskannya, semakin dahsyat pula efek negatif
yang diimbulkannya. Jika hal itu tercapal, maka para pelakunya berharap
dapat memperoleh “keuntungan politik” {politicus horrobilis) atau melakukan
"pertukarén politik” (political exchange) demi mencapai tujuannya (Kempas,
21/10/2002).

Aksi terorisme biasanya melibatkan sejumlah orang, tapi hanya dalam
kelompok kecil saja. Sebagai faham, ia meniscayakan kekerasan sebagai jalan
untuk mencapai tujuan-tujuannya, baik yang bersifat politik, agamis, motif
balas dendam, dan lain sebagainya.® Karena itulah ia juga dapat digolongkan
sehagai kekerasan kolektif, sedangkan sebagai kejahatan ia merupakan
kejahatan luar biasa (extra ordinary crime). Berdasarkan itu, sebenarnya hal
yang wajar jika secara yuridis ia harus diperhadapkan dengan produk hukum
yang “luar biasa” pula.

1% Walter Lagueur, “Reflections on Terrorism”, dalam The Globol Agenda, Issues and Perspectives, oleh Charles W,
Kegley, Jr. dan Eugene R. Wittkopf (2d.), New York, McGraw-Hill, Inc., 1292, hal. 107-108.
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Dalam. perspektnf -politik, - akar - terorisme, :salah ' satunya, adaiah
':.ekstremisme (Kompas 15/10/2002) Orang-orang dengan isme ini merasa
~atau mem!kn‘kan dmnya lebih unggul dari orang-orang-lain yang tidak sama _
':atau sekelompok dengan.mereka. Sebaliknya, mereka.memandang orang-
‘orang: iam Jauh lebih rendah :atau dengan cara-yang melecehkan. Isme: ni
-tertanam da!am ideofogl atau agama (tapl bukan-agama - mamstream
‘melainkan sempaEan atau sekte). Biasanya mereka adalah orang-orang yang
'.berplksrszmpils‘ak 'semisal“saya benar dan baik, kamu salah darijahat”. ltulah
' .sebabnya mereka seiaiu menuiupdiri (eksklusif) untul menerima kebenaran
aitematzf dara orang-orang lain. :Dan karena itulah, demi: memper;uangkan
/ kebenaran yang d;yakam mereka tak segan segan melakukan kekerasan yang
:sebenarnya rls_k_an bagl diri sendirs bahkan ﬁka periu dengan mengorbankan
__dir:nya s'ampal mati sebagatmana disebut di atas {mgatlah Peristiwa ”911”_
:di Amer;ka Ser!kat tahun 2001 dan aks: aks; hom bunuh diri dalam konﬂnk
_Esrael Paiestma) ' '

- ‘Faktor-lain, yang juga bnsa menjadi akar terorlsme, adaiah cita~cita
separa'ﬂsme dari sekelompok orang {dalam arti, ingin memisahkan diri dari
kedaulatan suatu negara). Karena tidak pernah mendapatkan dukungan
atau persetujuan, tidak heran Jska gerakan orang-orang vang ingin merdeka
ini kerap meiakukan ak51 aksi teror untuk memberikan sign bahwa mereka
tetap eks;s dan tak blsa dxpandang sebelah mata, Terkait dengan faktor i m;
atau juga faktor d1 atas fadi, terkadang motif dendam atau sakit hati juga
bisa memperbesar dorongan bagi sekelompok orang untuk melakukan aks:—
aks; teror kepada plhak tertentu yang di masa silam telah menjadi sumber
masalzh di dalam kehidupan mereka.

Sasaran Teroris Agama' AS dan Barat

Catatan tentang aks:—aks; terorisme dalam, beberapa dekade terakhir
ini menunjukkan bahwa orang- orang atau pihak-pihak vang selama. ini
dlduga sebagai pe!akunya atau terlibat dalam aksi teror adalah mereka
yang beﬂdentltaskan Islam., Mungkmkah itu sebuah kebetulan belaka"-’
Sementara yang selama ini banyak dijadikan sasaran aks; teror atau korban
teror adalah orang-orang Barat, utamanya AS {termasuk negara- negara
yang berhubungan erat dengannya). Memang, sejak Kedubes AS di berbagai
penjuru dunia makin sulit untuk diserang karena pengamanannya yang
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ekstra ketat, kelompok teroris baru mengubah sasaran mereka kepada yang
lebin mudah (softer) berupa pusat-pusat hiburan, hotel, kafe, dan sekolah.
Namun, fokusnya tetap sama: tempat-tempat yang merupakan lambang
kekuatan AS dan Barat. Paddy’s Cafe di Bali, Hotel JW Marriott dan The Ritz
Carton di Jakarta merupakan contoh-contoh konkret tentang itu. Apakah ini
pun sebuah kebetulan belaka? :

Pertanyaan benkut adakah hubungan di antara keduanya antara
'peiaku ‘dan sasaran atau pihak korban? Kalau ada, bagaimana hal itu dapat
dijelaskan? Juergensmeyer mencatat setidaknya ada empat alasan mengapa
:AS:dijadikan sasaran terarisme agama. Pertama, AS dianggap menjadp
pendukung rezim-rezim sekuler, termasuk di Dunia Muslim, vang men;ad;
musuh utama mereka. Kedua, AS juga dinilai menjadi musuh langsung
maupun tak langsung karena peranannya dalam memajukan kebudayaan
modern yang dianggap mempromosikan nilai-nilai imoral, individualisme,
materialisme, dan nilai-nilai lain yang khas “American style”. Ketiga, alasan
yang bersifat ekonomi, karena AS dianggap mendominasi kekuatan ekonomi
global. Keempat, ancaman kapitalis global bercorak AS itu dianggap akan
membawa kegelapan bagi negeri-negeri Muslim. Keempat alasan inilah yang
digemakan oleh Osama bin Laden untuk menyatakan bahwa Dunia Islam
harus mendeklarasikan perang melawan AS dan sekutu-sekutunya karena
kejahatan mereka di muka bumi.”

Sementara ahli politik Samuel Huntington menjelaskan bahwa benturan
peradaban dewasa ini merupakan penyebab bangkitnya kekuatan di dunia
Timur untuk melawan dunia Barat. la secara kontroversial mengatakan bahwa
masa depan politik global akan didominasi oleh konflik antarbangsa yang
herbeda peradaban. Dalam kenyataannya, memang, di satu sisi, peradaban
Barat (utamanya AS) yang modernis kian lama kian menghegemoni dunia.
Didorong hal itulah maka di sisi lain cenderung terjadi penolakan atau
perlawanan oleh orang-orang dari peradaban yang belum semodernis
Sarat tapi ingin menyaingi Barat. Dalam rangka itulah, maka mereka
mengidentifikasikan modernisasi sebagai westernisasi. Upaya pencitraan
seperti itu tentu diharapkan dapat membangkitkan semangat penolakan
stau perlawanan yang dibungkus dengan tujuan “berkompetisi”.
prae——

18 Semuel B Huntington, The Clash of Civilization and the Remaking of World Order, New York: Simon and Schuster Inc.,
1397,
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Dalam kaitan itu;- menurut: Huntington, -aspek agama merupakan
sesuatu yang pahng mudah ‘untuk dijadikan: atau dianggap sebagai “roh”
gae.radaban Niaka, daiam rangka -menolak atau melawan hegemoni Barat

' ..Ji:u, tden’ntas agama ‘pun dimunculkan dan diaktifkan sehingga terjadilah

"pengelompokan dua-kubu: Barat dan non-Barat atau Kristen dan Islam
~{Huntington menambahkan Konghucu dalam kubu. ini}. :Seiring arus deras
Globalisasi_yang. mendorong Terjadinya revitalisasi agama-agama,. maka
1 kon i,':k—konﬂfk peradaban yang d:dasan perbedaan agama ;m pun semakm

tigg-zra dan banvak terjad; dt mana mana

y : ementara itu, ‘terjadilah apa. yang d:sebut i(ebangkltan dstam, yang :
}du:!o. ng maupun diperkuat pula oleh kemajuan ekonomi negara-negara As:a
Dengaa ber’cambahnya keyakinan akan kemampuan diri sendiri, maka umat
1s£am rpun menegaskan bahwa ajaran Islam merupakan satu-satunya sumber
Jidentitas; makna, stabilitas, legitimitas, kemajuan, kekuatan, dan harapan,
wyangedinyatakan melalui slogan “Islam adalah jalan keluar”. Ini dapat dilthat
isebagab perwujudan dari penerimaan terhadap- modernitas, tetapi sekaligus
fpenolakansterhadap peradaban Barat. Seperti dikutip Huntington, seorang
spejabatitinggi-Saudi, pada 1994, -mengungkapkan hal itu sebagai berikut:
fdmporiasing memang menakjubkan atau ‘segala sesuatu’ yang berteknologi
dinggli Namun, institusi-institusi sosial dan politik yang diimpor dari manapun
juga dapat menjadi ancaman yang berbahavya. Tanyakan pada Syah lran...
buk nfsekedar agama, tapi juga sebagaa way of life. Kami, orang Saudi,

L

Bi kan modernasas: tap: bukan westernisasi.”

wiisDemiikianiah, Kebangkitan islam - merupakan pengejawantahan
Aapaya=upaya yang dilakukan umat Islam untuk mencapai tujuan itu. -la
radalabisebuah bentuk luas dari gerakan intelektual, kultural, sosial, dan
-politis yang:menyebar di seluruh dunia-islam. Dalam kata-kata Ali E. Hiilel
Pessouki; cseorang sarjana Islam terkenal seperti dikutip Huntington,
Kebangkitan.Islam merupakan perwujudan upaya-upaya untuk menerapkan
droenggantikan) hukum Barat, yakni dengan hukum Islam, penggunaan
soahasadansimbolisme keagamaan, perluasan pendidikan Islam, penerapan
ajaran-ajaran  Islam yang berkaitan dengan perilaku sosial, semakin
maraknya kegiatan keagamaan, dominasi oposisi terhadap pemerintahan-
pemerintahan sekular oleh kelompok-kelompok Islam, dan berkembangnya
selidaritas internasional di kalangan masyarakat muslim dan negara Islam.
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Sementara di sejumlah: negara, elemen Islamisasi terpenting itu adalah
pengembangan organisasi-organisasi sosial Islam dan pengambilalihan
orgamsasa organisasi yang telah ada sebelumnya oleh kelompok-kelompok
Islam. Di sisi lain, pada saat yang hampir bersamaan, muncullah gerakan-
gerakan untuk mencapai modernisasi isiami dengan corak-ciri perjuangan
dan muiaa vang moderat sampal yang revolusioner. '

Persoaiannya benarkah dewasa ini tengah heflangsung konﬂuk'
antarperadaban sebagaimana vyang dikatakan Huntington itu? Saya
cenderung menyetujuinya, namun sekaligus saya ingin mengatakan bahwa
dalam beberapa hal-atau aspek kehidupan, hegemoni Barat {utamanya AS)
memang terkesan arogan, sehingga karena itulah di berbagai belahan dunia
muncul:penolakan atay perlawanan yang jika mungkin bahkan menyainginya.
Menurut saya, hal itu sah-sah saja. Impian menjadi “nomor satu” seperti AS,
tentu-baik adanya. Hanya saja, soalnya adalah bagaimana cara mewujudkan
impian itu. Jika mengaku diri beradab, tentu saja pilihannya adalan “jalan nir-
kekerasan”. Atas dasar itu, maka aksi-aksi teroris harusiah ditolak - karena ia
tak layak menjadi pilihan orang-orang beradab.

Itu berarti beragama tak cukup hanya saleh, tetapi juga harus cerdas
dan kritis. Jika semua umat beragama memiliki dan menghayati kedua hal
itu di dalam kehidupan beragamanya, maka yang niscaya nampak dari dan
ke luar adalah energi-energi yang menjadi sinergi dahsyat untuk memerangi
masalah-masalah ketidakadilan, ketidakbenaran, ketertindasan, kemiskinan,
dan -yang sejenisnya. Sebaliknya, ia mustahil menjadi kekuatan yang
mengerikan karena kekerasan demi kekerasan yang dilahirkan dari atau
olehnya. Kecuali, ia memang sengaja diinterpretasi untuk tujuan-tujuan yang
menyimpang dari hakikat agama itu sendiri. Tapi, jikapun hal sedemikian
terjadi, agama tetap tak bisa dijadikan sang terdakwa. Karena, yang salah
salah sesungguhnya adalah orang-orang yang menginterpretasinya secara
tak bertanggungjawab. Jadi, Islam tak identik dengan teroris, dan sebaliknya
teroris tak identik dengan islam. Begitupun agama-agama lainnya.

Terorisme Agama di indonesia

Lalu, bagaimana kita harus menyikapi masalah terorisme agama ini di
indonesia? Tak bisa tidak, kita harus mengakui bahwa gerakan dan jejaring
terorisme agama telah berkembang subur di Indonesia, Fenomena terorisme
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yang: mengusung spmt agama mulai merebak sejak terjadinya Bom Maiam :
- Natal {2000) yang mengguncang sejumlah gereja di beberapa kota. Memang

-.pascamundumva Soeharto dari -pentas politik nasional {21 Mei 1998),
tercatat banyak kasus:bom terjadi'di Indenesia. Tahun 1998 ada 6 kasus,'
1999:ada:7 kasus, 2000 ada 32 kasus, 2001 ada 85 kasus, 2002 ada 16 kasus.

Demikian laporan resmi yang dikeluarkan oleh Kontras (sebuzh organisasi
non-pemerintah di Indonesia yang konsern dengan masalah- masaiah korban
kekerasan dan orang haiang) 3 '

Kasus kasus pe!edakan bom tersebut reiauf tak terfalu menjadi sorotan_
'masyarakat Iuas sampai akhirnya: terjadi Tragedi 11 September 2001 (a‘tauE '
yang: kerap juga disebut “811") ‘yang mengguncang Amerika Serikat dan
negara-negara lain di selurub dunia. Al- Qaeda, vang diduga kuat memad;
dalang di balik serangan biadab kaum teroris.itu, membuat terorisme agama
sejak itu ‘menjadi wacana. Apalagi Osama bin Laden, pemimpin kelompok
teroris ‘tersebut, selalu meEontarkan pernyataan pemyataan berdimenss
religius di berbagai media.? s : : '

Setahun setelah Tragedi “911”, ter}'adiiah'Bom Bali I, 12 Oktober 2002,
Terkait itu-kita patut menyesali kinerja Pemerintah Megawati yang begitu
lamban. Sebab, menurutlurubicara Badanintelijen Negara (BIN)MuchyarYara;
informasi tentang keberadaan teroris global itu sudah kerap disampaikan sejak
terjadinya Tragedi “911”. Bahkan Panglima TNi saat itu, Jenderal Endriartono
Sutarto, pun pernah mengeluarkan pernyataan resmi yang membenarkan
adanya-sel-sel teroris itu di Indonesia. Namun, apa sikap para penyelenggara
negara, khususnya pemerintah? Tenang-tenang saja, terkesan seperti tidak
mempercayai informasi-informasi tersebut. Atau- mungkin percaya, tapi
tidak menganggapnya sebagai ancaman yang serius. Saat itu Wakil Presiden
Hamzah Haz bahkan membantah keras bahwa kelompok-kelompok teroris
ada di Indonesia. "Tidak ada, tidak ada teroris di indonesia,” katanya tatkala
para wartawan meminta komentarnya perihal dugaan adanya sel-sel teroris
global di negeri ini. “Rakyat Indonesia bisa marah bila Pemerintah AS terus-
menerus mengatakan di negara ini ada sel-sel terorisme global,” katanya
pada kali yang lain, Atau, pernah juga ia bicara begini: “Kalau ada teroris, saya

19 Lihat situsweb www.prakrasa-rakyat.org {diakses 20 Agutsus 2009}, juga www.christianpost.co.id (dizkses 20 Agustus
©2009).
20 Juergensmeyer, op,cit.
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orang perté‘ma'yahg akan menangkapnya”. Padahal, ketika itu Dr Azahari dan

kaki-tangannya yang orang- orang !ndones;a sudah akttf me]ancarkan teror
bom dif berbaga: kota N

Hamp:r sama dengan Hamzah Haz, Presiden Megawati pun
kemudlan menyatakan Indonesia bukan sarang teroris. Padahal dua
tahun sebelumnya, salah satu pembantu terdekatnya sendiri, yaitu Kepala
Badan Inte!uen Negara (BIN}  A.M. Hendropr:yono mengungkapkan
keberhasﬁan anakwbuahnya membongkar tempat latihan teroris di Poso.
Ketika itu Hendroprfyono dikecam berbagai kalangan dalam negeri, khususnya
'kalangan organisasi non-pemerintah {ornop). Polisi pun menolak permintaan
BIN untuk mengejar para teroris di Poso dengan alasan informasi dari BIN itu
baru sebatas data intelijen, sehingga tidak bisa ditindakianjuti.

Berikﬁqtnyé, ketika Majalah Time menurunkan laporan tentang “informasi
bocoran” déri'_DEnas Intelijen Amerika (ClA), berdasarkan pengakuan Umar
Al-Faroug b_a'hwa Abu Bakar Ba’asyir adalah salah satu operator jaringan Al-
Qaeda di _As"@é Tenggara, dengan gagahnya Hamzah Haz menantang untuk
menangkap dirinya terlebih dulu sebelum menangkap Ba'asyir. Namun tak
lama kemudian, ia berubah sikap. “Silakan aparat kepolisian menangkap
Ba’asyir, asatkan sesuai dengan hukum yang berlaku.” Tetapi, sebelumnya ia
teriebih dulu menyalahkan kerja aparat dan intelijen Indonesia yang dinilainya
famban,

Takpelak, saat itu Menko Polkam Susilo Bambang Yudhoyono pun marah
kepadanya. “Terus-terang saya tersinggung dengan ucapan Bapak Wakil
Presiden di luar, vang menyebut kami hanya NATO {no action, talk only)”
Begitu pula Kepalz BIN Hendropriyono, yang ikut mengecam pernyataan
HamzahHaz di sejumlah media massa. Menurut dia, kata-kata itu tidak pantas
diucapkan oleh seorang wakil presiden. Tak dapat dihindari, rapat kabinet,
Senin, di Istana Merdeka, setelah Bom Bali | itu pun diwarnai ketegangan,
Sementara Presiden Megawati Soekarnoputri-hanya bisa berdiam diri saja
ketika menyaksikan perdebatan panas di antara beberapa anak-buahnya itu
(Tempo, edisi 21-27 Oktober 2002).

Seielah Bom Rali 1, aksi-aksi terorisme melalui peledakan bom terulang
kembali dalam peristiwa serupa di Hotel JW Marriot, di kawasan Mega
Kuningan, Jakarta, tahun 2003 (disebut Bom Mega Kuningan ). Setahun
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kemudian, 2004, ledakan:bom .dahsyat yang dibawa oleh sebuah mobil ...
menghancurkan kantor. Kedutaan Besar Australia yang berlokasi di Jalan:HR-. .-
Rasuna Said, Jakarta. Tahun 2005, lagi-lagi Bali diguncang bom bunuh diri.i. .

Sementara itu sejumiah pelaku Born Bali |, yakni Amrozi, Imam Samudra,
dan Muklas sedang menja!am proses hukum atas hndakan biadab yang'

mereka’ iakukan Tiga sekawan itu seakan membuka tabir untuk menelusur,
ke’terilbatanjarmgan }amaah lsEamiyah (Jl) yang d:duga kuat sebaga; gerakan__' i
terorisme agama di lndonessa sebagaimana dikatakan pengamat terortsme:"'"

asal S;ngapura Rohan Gunaratna {berdasarkan berfta dara ABC TV Mmggu -

13-11- 2002)

Dampak negahf balk mater:l maupun non- mataru% vang dlttmbulkan_-_ .
oleh peristiwa-peristiwa_ terorisme. di- Indonesia selama ini jelas sangatlah
besar. ltulah sebabnya pemerintah tak boleh bersakap setengah hati dalam
rangka memerangmya 1<elompok—keiornpok terorisme itu harus diberantas’ _
sampai ke akar-akarnya Terkalt itulah maka hal yang terutama harus kata" '
fakukan, sekah fagt adalah mengaku; bahwa gerakan terorlsme agama ity

memang ada di negara ini. Dengan mengakur maka kewaspadaan pun dapat”’n '

dakembangkan 1<arena bisa'saja para teroris itu berkeliaran di sekitar kita. _
{tu sebabnya upaya-upaya proakt;f pemermtah dan unit khusus Polri, yakm
Detasemen Khusus {Densus) 88, harus dldukung '

Pertanyaannya sekarang, snapakah kelompok teroris agama itu? Upaya
mengadennﬁkasr para peiaku teror itu jelas periu, agar dengan demikian
upaya dan sasaran dalam rangka memerangmya pun menjadl jelas dan.
terarah. Departemen Luar Negeri AS, pasca Bom Bali i, secara resmi telah__ '
telah menetapkan Jamaah Islamayah {1} sebagai kelompok teroris. Dengan
demikian, sanksi teror:sme Pemerintah AS sejak itu mulai berlaku bagnf
kelompok tersebut Sanksr tersebut antara lain, di bidang ekonomi, sepertz"
pembekuan semua aset Ji vang ada di AS, larangan mengumpulkan dana '
atau berbisnis bagi Itdi AS, juga penolakan pemberian vasa masuk ke AS bagr
anggota Ji (Media Indonesia, 24/10/2002) '

Jt sendiri, yang berbasis di Singapura dan Malaysia serta memiliki
jaringan yang aktif di kawasan Asia Tenggara, merupakan organisasi ke-35
yang masuk daftar teroris asing versi Departemen Luar Negeri AS. Daduga
dua pemimpin senior JI adalah warganegara Indonesia. Menyusul sikap AS
itu, sedikithya tercatay 47 negaré anggota PBB ikut mengusulkan agar JI
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' ditetapkan PBB sebagai kelompok teroris bersama Al-Qaeda. Indonesia pun'_

. akharnya ikut:.pula mengusulkan-hal yang sama, berdasarkan Resolusi PBB - -

_ Nomor 1267 1333, dan 1390 tentang pemberlakuan saksi kepada organisasi
teroris, sebagatmana dikatakan oleh Jurubicara Departemen:Luar Negeri Ri_
saat rtu, Marty: Natalegawa (Suara Pembaruan, 24/ 10/2002)

"'._:Jaka seluruh anggota DK PBB menenma usul ttu maka PBB pun mscaya _

ﬁnanssal yang berkast dengan Ji. Sementara itu, PBB juga d:mformaszkan _
_ teEah mencan’tumkan Global Relief Foundation, kelompok amal muslim yang_ _
/ berbaSIS di llfinois, AS, sebagai teroris dan‘diduga telah membantu mendanal_' v

keg:atan terorisme Al-Qaeda (Smar Hampan 24/10/2002). ;

Clka! bakal ] berawai se;ak paruh pertama dekade 1970-an di i\/les:r
SemuEa 3! hanya berupa organ;sass kecil yang bergerak di kampus- kampus
Sebelum resma menyandang nama Jamaah Islamiyah, organisasi ini bergerak
dengan nama E_ajnah Diniyah (Komﬁ:e Agama) yang terfokus pada keglatan
i<onvensmnal kemahassswaan seperti kegsatan sos:al budaya, olahraga
seminar, pikmk dan perkemahan Ciri pergerakan “embrio” I adaiah
keteguhannya pada ajaran-ajaran dan pemahaman keagamaan yang sangat
salofy, alias tradisionalis, Hingga medio 70-an, buletin-buietin dan media
11.banyak menyorot ‘masalah ahklak, etika umum, serta mengkritik sistem
pendidikan co-educgtion (pembauran prfa -dan wanita) dalam perguruan
tmgg; di Mesir®* - HARMS ;

iklim poh‘ak dl Mesur pascaperang Arab-lsrael (Perang Yom Kippur
Oktober 1973) menggoda Nuntuk merambah ranah politik. Gelagat jtu dibaca
dengan baik oleh Al-lkhwan Al- Muslimin, gerakan sosial dan dakwah vang
beralih menjadi gerakan politik garis keras, Karena mengusung ideologi yang
sama, lalu terjadilah “koalisi” antara Jl dan Ikhwan. Kealisiini bahu-membahu
melancarkan kampanye menolak perundingan damai antara Mesir dan Israel.
Tahun 1976, secara sepihak JI mengambif langkah konfrontatif dengan rezim
menyusul makin seriusnya perundingan damai.

- Néh’a'ﬂn, "pada"1979 JI mulai terusik oleh hegemoni Ikhwan di daiafn
tubuh koalisi. Akhirnya, )l menarik diri dari koalisi, lalu bekerja sama dengan
gerakan AI thad sebuah gerakan islam radikal yang sudah “menguasai”

21 Penjelasan tentang 3 ini dikutip dari artikel lmam Chairie, “Sekitas tentang Jamaah slamiyah” dalem Media Indonesia,
31 Oktober 2002.
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kampus-kampus ‘di- wilayah Mesir Selatan. Sejak itu 11 dan Al-Jihad sermg
meEancarkan aksi penyerangan.terhadap acara-acara pesta yang digelar:di
'-kampus Diluar. kampus ‘aktivis:Jl gencar-mengampanyekan pembasmian
tempatwtempat hiburan 'serta -semua: hal yang: dinilai tidak sesuai dengan
norma-norma agama.: Lebih jauh, }Imengobarkan semangat permusuhan
terhadap mahasiswa Kristen. Aklbatﬂya sejumlah gereja di Mesir, Selatan
memadl korban kampanyejf Se;ak:tuiah A mutan berhadapan dengan aparat
'keamanan Rez:m pun mu!as menguasal dan membatasn akhwtas mereka
"_(5_3_:!_ ai W:rdham 1992) .

B ;'5:Memasuk| dekade 80 -an,’ konfromas: JE versus rezim klan meruncmg
Pasalnya, J| menolak Per;an;ian Camp David {perjanjian damai antara Mesir
dan lsrael 1979) serta tidak mengakui eksistensi negara. Yahudi.tersebut.
Selam |tu H menuntut formalssasa Syariat Islam dan gerakan raghyn’ al-
munkar ahas pembasm:an kemungkaran dengan segala cara. intmya Ji
menuntut pembentukan negara Islam di Mesir khususnya dan seluruh negara
berpenduduk mavyoritas. mushm pada umumnya, Klimaks darl kom‘rontasz ItLE
ter;adr pada Oktober 1981, yang ditandai dengan pembunuhan Presnden
Mesir Anwar, Sadat oleh keiompok Islam radikal.

L Buntut dari. Tragedi Oktober itu, Presiden Mubarak {(penerus Sadat)
mengumumkan perang terhadap JI dan semuz organisasi/gerakan radikal.
Banyak think-tank dan- aktivis Il diringkus. Ji dinyatakan sebagai organisasi
terlarang. Pada masa sulit ini, petinggi dan aktivis I} kabur ke luar negeri yang
febih memberi keleluasaan. Di saat krisis itulah cendekiawan tunanetra Dr,
Omar Abdurrahman terplilh mengomandam L. 1a pun ditahbiskan sebagai
Amlr (pemlmpm terﬁnggt) sekailgus mufti lamaah.

Pelan tapi pasti, Omar berhasil mereorganisasi Il. Bahkan di bawah
kepemimpinan tokoh. tunanetra inilah H tampil lebih sistematis, solid
dan terarah, walau terpaksa harus bergerak secara klandestin. Salah satu
prestasi Omar adalah keberhasifannya memaparkan - pokok-pokok pikiran
dan perjuangan JI secara rinci dalam sebuah makalah berjudul “Al-Jama’ah
Al-tslamiyah”, yang mtmya antara lain: takfir (pengafiran) penguasa yang
ndak menjalankan Syariat Islam; kewajiban memerangi kelompok/goiongan
yang tidak melaksanakan Syariat Islam; pembasmizan kemungkaran dengan
segala cara, termasuk kekerasan; larangan memasuki ranah politik formal
seperti partai, parlemen, atau kabinet; dan tokafuf (kewajiban bekerja sama)
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aniarsesamaanggota Jl.

lH

" "Pada ‘era Omar, tercatat JI berhasil “mengatasi” sejumiah tokoh yang
dlmiaz potens:ai menghalangi cita-cita Ji. Di antara korbannya adalah Menteri
Wakaf Dr Rifat al-Mahjub, Mendagrl Zaki Badar, serta Profesor Farah
Foudah pemikir berhaluan kiri. Sementara Omar sendiri, sejak 1994, dltahan
pemermtah AS karena diduga berada di balik peledakan gedung WTC dl
Oklahoma, AS.

Paruh kedua dekade 80-an, gerakan Islam radikal bermuncutan dt
banyak negara Islam. Namun, mereka mendapatkan perlawanan sengit
dan represtfdari rezim setempat Melihat kondisi yang tak menguntungkan
ltu, petmgg: organisasi radikal memindahkan aktivitasnya ke Afghams’can
Kala itu, Afghanistan sedang melakukan jihad melawan agresi Tentara
Merah Uni Sovyet. Apalagi, para pemimpin negara-negara Timur Tengah
sangat getoi mendukung jihad Afghanistan, Tak jarang, banyak rezim yang
merestm dan memfasilitasi kepergian warganya ke Afghanistan. Bahkan
ada puia yang turut mendukung pendanaan jihad. Menurut perhltungan
rezim-rezim Timur Tengah, para aktivis organisasi radikal akan lebih pas
bila berjuang melawan tentara komunis, ketimbang merecoki suasana
dalam negeri. Dalam kajian Halah Moustafa, cendekiawan politik asal
Mesir, AS dan sekutu Barat berada di baiik pasukan Mujahidin Afghanistah
sebagai upaya meredam laju ekspansi pengaruh Uni Sovyet ke wilayah Asia
Selatan. Maka, jadilah Afghanistan muara pertemuan semua organisasi
radikal itu. Saat itu Kabul tak ubahnya kawah candradimuka tempat
penggodokan kader-kader Islam radikal. :

Tak terkecuali fndonesia. Meski tak ada dukungan formal dari rezim,
ternyata banyak juga warga negara indonesia, baik secara individual maupun
disponsori oleh organisasi, yang berangkat ke Afghanistan untuk bergabung
dengan para mujahidin. Diluar perkiraan, para pejuang mujahidin Afghanistan
yang terdiri dari berbagai bangsa itu, pascapenarikan mundur tentara Sovyet,
menjadi bumerang bagi pemerintah masing-masing. Sekembalinya ke negara
asal, mereka mengobarkan semangat perang kepada semua rezim “sekuler”.
Di sana-sini kerap terjadi bentrokan antara pemerintah dan Al-Afghan Al-Arab
{iulukan orang-orang Arab veteran perang Afghanistan}.

Di wilayah Asia Tenggara, veteran perang Afghanistan belum show of
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force, karena terbentur oleh kekuatan rezim. Tapi secara diam- diam, mereka
me_mbetuk sel-sel, jaringan. di kawasan Asia Tenggara. laringan tersebut
ba_ ak beredar di Malaysua lndonesm Thailand, Singapura, dan Filipina.
Pada awalnya mereka memad:kan I\/iaiaysra sebagal tempat transit sekal;gus
ber!:ndung Hal ttu dimungkmkan mengmgat i(uaia Lumpur saat itu sedang
kepada para cendek'l'a'wan cEan aktlvss Es[am dari banyak negara Sementara d:
saai yang sama, negara-negara Asia Tenggara lainnya menerapkan kebuakan
kurang bersahabat dengan para aktwts Istam. -

o Menyusul terpmgg:mya Soeharto dari pentas poh’ak nassonal 21
Niez 1998 Indonesza mengalaml perubahan sagmﬁkan Kerusuhan dan
suasana chaosnr: mefetup di semua wilayah Nusantara. Rasa keamanan
dan kenyamanan sirna, anarklsme mera}aleia sebagai akibat dari runtuhnya
w:bawa rezim dan _sistem bernegara berbangsa Keadaan seperti inj
membuka pmtu bagi. orgamsasa radikal untuk melakukan penetrasi ke wilayah
R! Apaiag: kemesraan antara Kua}a Lumpur dan kelompok Islam radikal mulai
luntur Dtdukung oleh struktur geograﬁs yang terdiri dari ribuan pulau, mentaf
bobrok aparat yang rawan suap, krisis ekonomi, dan konflik horizontal yang
mefuas Indonesia bagaikan surga” bagianeka organisasi radikal itu. E_edakan
di Legian, Kuta, 12 Oktober 2002, merupakan bukti bahwa jaringan terorssme
giobai memang ada di Indonesia,

“iTerkait Bom Bali | yang menghebohkan itu, aparat maupun intelijen
asing “segera menduga (menuduh?) Abu Bakar Ba'asyir berada di balik
peristiwa pengeboman itu. Dugaan itu bersumber dari informasi Omar Al-
raroug, tersangka teroris yang mengaku agen Al-Qaeda dan kini ditahan
di AS. Selain menyebut -nyebut nama Ba'asyir, ia juga mengatakan bahwa
pembeilan bahan-bahan peledak untuk kepentingan pengeboman di Bali
itu melibatkan sejumlah oknum TN! (Sinar Harapan, 24/10/2002). Menurut
Al- Farouq, yang dlkut:p oleh Sunday Times edisi Minggu 20 Oktober 2002,
Osama bin Laden melalui ajudannya dilaporkan mengirimkan dana kepada
Ba'asyir sebesar 48.000 poundsterling atau 133.440 dolar AS. Dana tersebut
dikirim atas nama Sheikh Abu Abdullah Emirati, nama samaran bin Laden
{Sinar Harapan, 21/10/2002).

Abu Bakar Ba'asyir sendiri, yang diduga menjadi dalang serangkaian
Bom Malam Natal 2000, bukanlah nama baru dalam daftar “orang-orang

56 Jurnal Sendi Kepolisiar | Edici 072 | November 2009-Marer 2010



yang: harus diwaspadai” di Indonesia. Pada 1980-an, ia bersama Abduliah
Sungkar munculdalam pengadilan tindak pidana subversif karena menoclak
asas tunggal Pancasila. Menurut Sidney Jones dalam laporan International
Cnsns Group (ICG) 8 Agustus 2002, Ba'asyir dan Sungkar memiliki persamaan
Iatar b'elakang keduanya keturunan Yaman (Sinar Harapan, 24/10/2002)
Sungkar lahir dart keiuarga pedagang bauk terkenal keturunan Yaman
(Hadramaut) d! Solo, Jawa Tengah, tahun 1937. Sedangkan Ba’asyir lahir, da
Jombang, Jawa Timur, tahun 1938. ‘Medio 50-an keduanya menjadi pemxmpm
Gerakan Pemucia Eslam Indonesia (GPN) yang erat dengan Majelis Syuro
Muslimin [ndonesia {Masyuma) ‘Pada 1963, setelan dua tahun di Pondok
Pesantren Gontor, Ba’asyir hijrah ke Solo, tempat ia bertemu Sungkar. Saat
itu Sungkar akuf di Masyumi, sementara Ba'asyir di organisasi Al-lrsyad. Pada
1967, ‘keduanya bersama Hasan Basri mendirikan Radio Dakwah Isiam;yah
Surakarta

» Empat tahun kemudlan 1971, mereka mendirikan Pondok Pesantren
Al- Mukmm di Solo. Pada 1973, pondok pesantren itu dipindahkan ke Ngruki,
sehmgga ieblh dikenal sebagai Pondok Pesantren Ngruki. Pada 1575, stasiun
radlc mereka ditutup oleh aparat karena dinilai antipemerintah. Dua tahun
kemudlan Sungkar ditahan selama enam minggu karena tak ikut Pem;!u
1977 Menurut Widjiono Wasis dalam buku Geger Talangsari, seperti diku“ﬁp
Smar Harapan (24/10/2002), Sungkar merupakan salah satu faksi Darul
lstam (DI} yang bercita-cita mendirikan Negara Istam Indonesia {NH). Namun,
keterangan tersebut dibantah oleh Sidney Jones, meski ia raengakui bahwa
mereka bersimpati kepada cita-cita tersebut. Jones menjelaskan bahwa
keduanya pernah ditangkap, tahun 1978, dalam kaitan pertemuan dengan
Haji Ismail Pranoto (Hispran), pemimpin Komando Jihad. Dalam persidangan
tahun 1982, pemerintah secara eksplisit menyebut kaitan antara Komando
3thad dengan Jh.

Nama JI ini sebenarnya merujuk pada organisasi baru orang-orang DI
Namun, dalam kenyataannya, aparat hukum mengalami kesulitan untuk
membuktikan JI sebagai sebuah organisasi dengan pemimpin vang dapat
diidentifikasi. Menurut Jones, “Pada kenyataannya }l adalah istilah generik
yang dapat merujuk pada suatu komunitas Islami”. Jadi, Ji dipandang sebaga;
prakondisi menuju NIl. Sementara menurut berita pagi Radio El-Shinta
(29/10/2002), oleh Dinas Intelijen Filipina dilaporkan bahwa 3 memiliki cita-
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' c;ta membangun sebuah negara Islam yang mencakup Indonesia, Malaysia, _'
' .S;ngapura Flhpma Selatan bahkan sampa= ke bagian utara Australia.

o _"':-Kembah pada Sungkai’ dan Ba’ asyir keduanya sempat kembai: ke :
-'.Ngrukl dua tahun sebelum Mahkamah Agung ’cahun 1985 mematuhkan
'-hukuman sembllan tahun penjara. Tapl mereka melarikan diri dan
menetap di Ma!aysm antara tahun 1985 1998. Sete!ah Soeharto berhasﬂ
_dspinggnrkan dari pentas poizt;k nasmnal baruiah keduanya kembali ke
_Indonesaa Namun pada 2000 Sungkar memnggai dunia, Sedangkan
:.._Ba asy:r men;adf Ketua Dewan Syuro Majeizs Ma_uahldm Indcnessa (se;ak' :
__ 08 ta keluar dar: orgamsaSI ml) 5

;-Selam Ba aswr warga indones;a Iamnya yang juga d;duga terhbat da{am' N
aks: aksi pengeboman di dalam. negeri adalah Hambali alias Nurjaman ai:as
Riduan Isamuddin. Menurut KapolriJenderal Da’i Bachtiar, berdasarkan bukti-
bukti vang ditemukan Tim Mabes Polri yang dikirim ke Malaysia, Hambali
ada!ah Pemimpm Tertinggt Majelis Mujahrd;n Mafaysza Posm tersebut setara
dengan wakli Ba'asyir. Hambali menurut nihak keamanan Fahpma pernah
terlibat cialam serangkalan {atihan aksn -aksi terorisme di Filipina bersama
dengan Muklis Yono (Pem;mpm Specaai Opera’non Group/SOG dalam ths;
Ke’mga Kekuatan Bersenjata tslamik Bangsa Moro/BIAF, bagian dari gerakan
separatis Muslim yang tergabung dalam Front Pembebasan Islam Moro/
MILF) dan Fa’surrahman Al-Ghozi (yang kini mendekam di penjara Filipina
karena mendafanga serangkalan pengeboman di Metro Manila, 30 Desember
2000 dengan korban tewas lebih dari 30 orang).

. Hambali, oleh dua anggota JI yang tertangkap di Singapura, diakui
sebagai orang vang menyuruh melakukan peledakan bom di Batam dan
Pekanbaru beberapa tahun silam. ta diduga memiliki kaki- -tangan yang banyak
di Indonesia. Salah satunya adalah Imam Samudra, seorang insinyur yang ahli
merakit bom (yang sudah dieksekusi mati, 2009). Menurut sebuah dokumen
rahasia FBI, operator Al-Qaeda bernama Mohammed Mansour Jabarah
(yang tertangkap di Oman pada Maret 2002) mengaku mengetahu: semua
rencana pengeboman Al-Qaeda ke Kedutaan Besar AS di Smgapura dan
Ftllpana Jabarah}uga mengaku bekerja sama dengan Omar Al-Farouq sebagai
operator Al-Qaeda. Jabarah berkisah, Hambali telah lama mengutarakan
niatnya untuk meletakkan bom di beberapa bar, klub malam, dan kafe yang
sering dlkun;ungt orang Barat di Thailand, Malaysia, Singapura, Filipina, dan
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Indonesia (Suara Pembaruan, 24/10/2002).

" akan halnya yang berkait dengan aksi pengeboman di Zamboang'a:
Filipina, tak lama setelah Bom Bali |, aparat keamanan Filipina menduga
sedikitnya' terdapat dua warganegara Indonesia yang terlibat dalam aksi

teroris tersebut. Kedua orang itu, yang belum disebutkan namanya, diduga ..

juga'merupakan anggota SOG (Sinar Harapan, 24/10/2002). Hambali sendiri;
menufut informasi intelijen AS, kini tercatat sebagal salah satu dari enam
pejabatbaruciaiamAl -Qaeda. Para pejabat baruitu, menurutlaporantersebut;
akan memimpin militer Al-Qaeda dan jaringan finansialnya, sepertimengelola
sebuah 1im yang tiap anggotanya memiliki tugas khusus. Misalnya, Hambali

adalah sebagai direktur regional kelompok itu dan bertanggungjawab atas '

aksi teror di Asia Tenggara. Sedangkan dua anggota kunci Al-Qaeda lainnya
adalah pengawas keuangan Abdullah Ahmed Abdullah, Komandan militer Saif
Al-Adel, dan pelatih dan koordinator terorisme Abu Musab Zargawi, Tawfig
Atash dan Rahim Al-Nashri. Menurut sumber intelijen indonesia kepada The
Strajts Times: “Jelas sudah Hambali adalah mata-mata senior di Asia Tenggara
yaﬂg nﬁemiliki jaringan teroris dengan Filpina, Indonesia, Malaysia, dan
Smgapura” {Suara Pembaruan, 31/10/2002).

Akan halnya Washington Post memberitakan bahwa kelompok baru
itu sudah bekerja sejak beberapa tahun lalu. Beberapa pejabat baru itu
pernah melatih milisi asal Somalia yang membunuh 18 anggota Rangers
Angkatan Darat AS di Mogadishu pada Oktober 1993. Selain itu mereka juga
merencanakan pengeboman Kedutaan AS di Tanzania dan Kenya, termasuk
pengeboman kapal perang AS USS Cole bulan Oktober 2000 di Yaman.

Kepémimpinan Al-Qaeda sebelum 11 September 2001 memangterpusat
pada sebuah dewan syuro yang merencanakan dan membuat keputusan
penting di bidang keuangan. Namun sekarang, kepemimpinan baru itu tak
melaksanakan tugas secara terpusat, karena mereka justru akan ditempatkan
di berbagai wilayah di Afghanistan, Pakistan, Semenanjung Arab, dan Asia
Tenggara. Pola baru inilah yang membuat kelompok itu semakin berbahaya,
sehab mereka tak memerlukan pengawasan dan komando terpusat.

 Sedangkan Ayman Zawahiri, pembantu terlama Osama bin Laden,
masih bertugas sebagai wakil komandan jaringan itu. Seorang pejabat
AS mengatakan, bin Laden menyarankan kepada anak buahnya untuk
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mengumpulkan dana sendiri dan-melakukan serangan:secara -sendiri-
sendiri, Untuk me!akukan ltu tak dxperiukan Eag[ 1zm darl markas besar
Jarmgan ;tu

- Selain beberapa ‘nama-. dl atas, yang -merupakan ‘warga: Indonesm :
:temyata mas:h ada lagi seorang lainnya yang juga.diduga teroris. Bernama
Parlmdungan Siregar, huronan Pemerintah Spanyol ini dituduh: pernah_'
mengirim. ribuan amilisi ke: Indonesia untuk-dilatih- dikamp pelatihan Al
: Qaeda di:negeriini.insinyur penerbangan yang: merupakan salah seorang
- pemimpin di kamp.pelatihan. itudituduhmenjaditangan kanan imad Eddin
Barakat Yarkas warga. Surfah yang menjadi orang kepercayaan Osama bin -
'Laden dan'| ‘pemimpin sel Al- Qaeda di. Spanyol Pemerintah Spanyof sendiri
setahun sﬂam sudah ‘memperingati Pemerintah R tentang jaringan: AL.
Qaeda yang memiliki sel-sel dan kamp pelatihan di indonesia. Namun
menurut ‘mereka, - Pemerintah Rl mengabaakannya (Suara Pembaruan,
21/10/2002) ' P : '

Jzka sebeiumnya dtduga hanya nama-nama itu saja yang merupakan
teroris orang Indones:a ternyata perkembangan hasni mvestagasr T:m
Mabes Polri menemukan nama-nama lain yang juga warga negara
Indonesia dan diduga terkait dengan Bom Bali |, Seperti diketahui, Amrozi
dkk. -akhirnya -telah -dieksekusi mati sebagai terpidana teroris dalam
peristiwa Bom Bali 12 Oktober 2002. ia tercatat sebagai alumnus Pondok
Pesantren-Al-Istam di Desa Tenggulun, Kecamatan Solokuro, Lamangan,
Jawa Timur. fa mengaku kenal dan bahkan pernah menjadi ‘murid Abu
Bakar Ba‘asyir. Menurut Amrozi, Ba‘asyir pernah beberapa kali diundang
berceramah ke Ponpes Al-Islam. Amrozi alias Chairul Anam, yang mengaku
aksmya dtdukung oleh bantuan dana dari Imam Samudra {Sinar Harapan
11/11/2002) pernah berada dl Afghamstan selama kurang-lebih tiga tahun
(1991 -1994). Selama per:ode ity, ia beberapa kalt muncul di MaiaySIa dan
Indonesia. Menurut sumber’ intelijen, pria yang. punya nama samaran Za|d
{di Afghamstan) dan Zuikarnaen (di Malaysia) sama seperta Hambah daiam
keahliannya meraklt bom. Menurut kafangan intelijen, kesulitan utama
melacak jaringan mereka yang eks Afghamstan itu adalah karena kerapnya
mereka berganti nama dan identitas. Mobilitas mereka juga sangat tinggi,
bahkan sampai ke luar negeri. Mereka membangun sel-se! tertutup, yang
hanya terdiri dari beberapa orang saja. Sel yang satu tak herhubungan
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dengan sel yang lainnya (Kompas, 11/11/2002).

Amrozn mengaku bahwa dirinya kurang puas dengan aksmya
pada 12 Oktober 2002 itu. Karena, sebenarnya ia dan kawan-kawannya
merencanakan bom yang besar diledakkan di Kantor Konsulat Jenderal AS di
kawasan Renon ‘Bali. Tapi, oleh salah satu kawanan itu justru ditempatkan di
mob;E vang diledakkan di depan Sari Club di Legian. Sehingga, lebih banyak
warga Austraha vang ketika ity memadat Sari Club dan Cafe Paddy’s yang
men;adl korban.

Ketua Tim Investigasi yang juga Wakit Kepala Badan Reserse Kriminal
Mabes Palri saat itu, Irjen (Pol) Drs Made Mangku Pastika, mengungkapkan
bahwa Amrozy menyebutkan dirinya kurang bahagia atas perbuatannya itu.

Dia sebenarnya menghendaki orang Amerika yang harus banyak meninggal,
tap; kenyataannya vang menjadi korban paling banyak warga Australia. Dia
membenci warga Amerika, karena dianggap menghancurkan masyarakat
islah’:'dE_Afghanist'an dan sikapnya tidak foir dalam menghadapi konflik Israel-
Palestina. Kebencian inilah yang membuat tersangka bersama kawannya
meledakkan bom di Bali. “Kami ingin membunuh warga Amerika dalam
jumlah banyak,” tutur Amrozi seperii dikutip Pastika (Suara Pembaruan,
12/11/2002).

* Selain memusuhi AS dan Barat, adakah motivasi lain yang dimiliki kaum
teroris agama di indonesia? Tak lama setelah peristiwa Bom Bali |, mantan
perdana menteri Singapura Lee Kuan Yew mengatakan bahwa di Indones;a
ada sekitar 100 kelompok yang sama radikalnya dengan jaringan pengebom
Bali tersebut 2 Kelompok radikal itu, menurut Lee, punya ilusi membangun
sebuah kekhalifahan regional Asia Tenggara yang meliputi setidaknya
Indonesia, Malaysia, Singapura dan Filipina Selatan.

Jika sinyalemen Lee benar, mungkin itulah mimpi membangun Negara
lslam Nusantara {NII) atau yang disebut juga Daulah Islamiyah Raya, yang
selama ini tertanam di benak kelompok-kelompok radikafis agama di
indonesia selama ini. Untukitu kita harus menyadarkan mereka, bahwa mimpi
membangun negara teokrasi di atas negara kesatuan yang bersemboyan
Bhineka Tunggal tka ini hanyalah kesia-siaan. Duly, di zaman revolusi, ada
Kartosuwirjo, yang selama 13 tahun berjuang untuk mendirikan NII demi

22 Lihat wawancara dengan Lee Kuan Yew di maialah Far Eastern Economic Review edisi terakhir Desember 2002,
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‘terciptanya Darul Islam (DI} --'sebuah dunia baru masyarakat Istam, di mana
kaum_mus!;mm dan muslimat dapat menjalankan hukum Islam secara
menyeiuruh Namun akhzrnya mimpl tersebut kandas karena mendapat
tentangan dan pemermtah RF dan TNI Kartosuw:rjo sendm akhlmya
i 'ukan ke S;dang Mahkamah Angkatan Darat, 16 Agustus. 1962, -
ltuntut hukuman i*nati karena didakwa ‘bersalah atas keglatan makar'
ur’:tuk"merobohkan Negara RI dan dan makar untuk membunuh. Kepa!a
'Negara Pada 5 September 1962 Kartosuwwgo menemui ajaEnya d: hadapan
regu penembak daﬂ keempat angkatan 2 :

: 3Upaya Memerang: ‘E'arorssme Agama S e

Gerakan teronsme agama, baak para peiaku dan JEJarmgnya

Juga ldeoiogmya jeEas harus diperangi, Sebhab, selain ia bertentangan
dengan agama yang sejati, keruglan yang ditimbulkannya secara mater;i_
maupun nonmaterzf sangatfah luas. Citra Indonesia pun bertambah rusak
karena ak51 aksa terorasme yang tak kunjung reda itu.® Berdasarkan Jtu
maka k;ta perlu bertanya ke depan apa yang harus kita lakukan untuk
memerangmya? '

Ted Robert Gurr dalam The Foundation of Modern Terrorism (1997},
seperti dikutip Budi Gunawan (Sucre Pembaruan, 23/9/2009), menegaskan
bahwa penanggu!angan terorisme tak bisa dilakukan sendiri-sendiri,
Gurr juga mengsngatkan Eembaga negara dan pemeriniah tdak akan
pemah memadas untuk melawan terorisme. Karena itulah elemen- eiemen
masyarakat sipil dan lembaga-tembaga keagamaan penting dilibatkan daiam
perang melawan terorisme, terutama dalam mengamputasi nalar terorisme,
Otoritas keagamaaﬂ harus memainkan peran yang lebih signifikan da[am
upaya deradikalisasi ini.

Terkaat Jtu semua umat beragama harus disadarkan bahwa agama
tidaklah boleh ditafsirkan menurut kemg:nan atau kepentingan sendiri vang
sempit dan picik, apafag; ;nka berorientass kekerasan. Semua orang harus
dscehkkan bahwa teroris (agama) telah keliru dalam menafsirkan doktrm
agama mereka bukanlah pahlawan kaum miskin atau pejuang ke‘adakadlian
i\/lereka adalah penjahat.

23 Holk W. Dengel, Darul Islary dan Kortastwisjo, Angan-angon yang Gagal, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995,
24 Dikatakan “bertambah rusak”, karena dalam hal indeks korupsi, dari tahui ke tahun indonesia sefalu masuk kategori
5 besar negara terkorup di dunia.
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Selain mengembangkan -kritisisme - beragama, kita juga harus =

berupaya untuk menjadikan agama kita sebagai “rahmatan lil alamin”
'yang memad: rahmat bagi semesta alam. Dalam kaitan itulah maka klta

harus memandang pluralltas di tengah keh:dupan bermasyarakat sebaga; :
. rahmat dan mkmat liah; memandang ‘vang lain” sebagai kanb untuk__ -

beker;asama

. Strategi mehbatkan elemen-elemen masyarakat sipil ini haruslah o
dthhat dalam praksis preemtif dan preventif. Sebaliknya penempatan aparat_" .
keamanan lebih dimaksudkan sebagai ujung tombak di ranah represif
_atag penmdakan Untuk itu ada beberapa hal yang harus d:perhahkan

Pertama, terorisme agama haruslah duadlkan musuh bersama (common__'

enemy) Dengan kesadaran seperii itu kiranya tak satu pun pihak yang
meny;kapl teroris sebagai pahlawan.? Pertanyaannya, bersediakah kita ‘ndak
memberskan toleransi sedikit pun terhadap wacana-wacana maupun asplraS|—
aspirasi agama yang mendukung kekerasan dan para pelakunya? Bayangkan,
di negeri yang religius ini, jenazah Amrozi dkk. disambut bak pahlawan oleh
warga sekampungnya. Bahkan sementara dalam pelarian karena dikejar-
kejar polisi, Noordin M. Top masih sempat-sempatnya menikah dengan
beberapa perempuan dan punya anak pula. Pertengahan juni 2007, ketika
polisi berhasil menangkap Abu Dujana dan Zarkasih, yang diduga kuat terlibat
jaringan teroris, Tim Pembela Muslim (TPM) justru mendesak Polri untuk
mencabut stigma Abu Dujana adalah teroris. Saat yang bersamaan banyak
p;hak termasuk di DPR, malah memprotes polisi karena menembak kaki
Abu Dujana di hadapan anak-anaknya yang masih kecil. Apakah polisi harus
bernikap lembut-santun terhadap seorang yang disangka kuat sebagai teroris
kakap dan telah diintai siang-malam dengan kesiagaan penuh? Apakah polisi
harus menghalau anak-anak itu dulu sebelum meringkus seorang panglima
militer kelompok teroris?

Benariah apa yang dikatakan Kadiv Humas Mabes Polri Irjen Pol Sisno
Adiwinoto tak lama setelah Abu Dujana dilumpuhkan: bahwa kita tak mungkin
berdoa saja dalam upaya meringkus para teroris yang gemar menebar
ancaman terhadap keselamatan jiwa manusia. Jadi, jika memang beralasan,
kekerasan yang dilakukan polisi tidaklah dengan serta-merta dapat dianggap
saih. Apalagi polisi sejatinya memang alat negara di bidang keamanan yang

75 eperti yang diperlihatkan sekelompok warga sipil ketika menyambut ienazah teroris Bom Bali | Imam Samudra
flovernber 2008), juga terhadap Air Setiawan yang tertembak mati oleh Densus 88 di Temanggung {Agustus 2009).
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sah untuk melaktikan cara- =cara koersif terkait tugasnya.-

Seperi:: te]ah dlsmggung di atas, wacana~wacana dan asptrasu asplrasl
yang cenderung pro- kekerasan masuh kerap dtbera ruang dE sini. Tak heran
;:ka kelompok—kelompok teror:s merasa “diberi angm" di negeri ini. imiah
persoalannya. Seperti yang dikatakan Wakil Meniu AS Jim Stennberg, t:dak
mungkin Indonesia dapat memerangi terorisme seratus persen jika sebagian
umat: beragama masih-memberi ruang gerak bagl ldeolog: dan aksi-aksi yang
pro kekerasan : S & :

:""Tak peiak agama dan keberagamaan kita harus dlkembangkan terus-
menerus” dengan membefmya naiar ‘yang cukup Agama dan keberagamaan' :
'tsciak:'bofeh menjadn kekuatan pemaksa ketaatan dan pengk!a;m kebenaran
tunggal di masyarakat Apa!ag: di era demokratisasi yang bergultr deras ini,
agama ‘dan keberagamaan tidak boleh diizinkan masuk ke ruang pubilk dan

merusak” hlfal nilai demokras: yang ‘mulai dahayah masyarakat dewasa m;
yakn: kemajemukan dan tolerarm :

Menurutﬁlsufpoimkmhn Rawis(1993) agama bahkanharusdskeluarkan
dar: wacana politik di ruang-ruang publik. Sebab, nalaragama yang cenderung
kaku .dan-beku sangat mungkin menghancurkan keanekaragaman ide-ide di
ranah politik. Agama, menurut hematnya, mestilah ditertibkan ke ruang privat
saja, dan tidak perlu serta tidak boleh dipakai sebagai instrumen penalaran
publik. Warga masyarakat harus memakai argumen sekuler-rasional agar
pandangan dan aspirasi politiknya dapat diterima secara terbuka, rasxonai
dan obyekiif, terutama jika menyangkut kebijakan publik,

Untuk ity, “tak ‘pelak, diperlukan upaya- upaya untuk memperkuat
masyarakat. Terkait itulah jalur pendidikan harus dimanfaatkan dalam
rangka menyemaj pikiran-pikiran kritis di dalam agama dan ‘keberagamaan
masyarakat. Selain itu bangunan masyarakat sipil juga harus diperkuat,
agar baik komunitasnya maupun jejaringnya di aras lokal maupun nasional
dapat menjadi benteng pertahanan yang andal dalam rangka memerangi
ferorisme.

‘Kedua, alih-alih berwacana apalagi berdebat, lebih baiklah seluruh
komponen ‘bangsa’ segera merapatkan barisan dan menyusun langkah-
fangkah taktis-strategis demi memeranginya. Terkait itu, bagaimanakah
kita harus menyikapi “gagasan” Presiden Yudhoyono yang ingin melibatkan
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TNl dalam memerangi terorisme? Menurut dia, keikutsertaan TNI dalam

pemberantasan terorisme adalah amanah UU. “Negara lain juga melibatkan

semua-komponen ketika negaranya diancam kejahatan terorisme. ftulah
neg'a:r_a_;.demokrasi, vang pelaksanaan demokrasinya sudah ratusan tahun

lebih dulu dibandingkan kita. Ini tugas sesuai dengan UU No. 34 Tahun 2004

(tentang TNI,” kata.Yudhoyono di Markas Komande Pasukan Khusus TNI AD,

Cilantung, lakarta (Kempas, 21/8/2008).%

‘Menurut anggota Unit Kerja Presiden untuk Pengelolaan Program dan
Reformasi, Agus Widjojo, Presiden dan TNiperlu menaatiaturanagar pelibatan
TNI.dalam penanganan terorisme tak melenceng dari aturan. Pelibatan TN|
dalam-penanganan terorisme harus didahului putusan politik dari Presiden,
Namun, menurut Menteri Pertahanan Juwono Sudarsono, ada atau tidaknya
putusan -politik untuk pelibatan TNI dalam penanggulangan terorisme
merupakan perdebatan legal formal yang tidak perlu (Kompas, 23/8/2009).
Menurut dia, Pasal 30 ayat 1 UUD 1945 secara tegas menyebutkan, “... tiap-
tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan
keamanan Negara”, Dalam Pasal 7 UU Nomor 34 Tahun 2004 tentang TNI
disebutkan, penanganan terorisme sebagai salah satu tugas operasi militer
selain perang (OMSP) TNI. Militer dapat ikut dilibatkan karena terorisme
adalah kejahatan luar biasa, yang juga membahayakan keutuhan negara.
“Akan tetapi, hal itu dilakukan tetap dengan mengedepankan peran Polri,”
ujar Juwono.

Sementara gurubesar hukum pidana dari Universitas Krisnadwipayana
Indriyanto Seno Adji berpendapat, dalam kondisi mendesak, Presiden bisa
mengeluarkan kebijakan untuk melibatkan TNI dalam menangani terorisme,
"Kebijakan ini bisa disampaikan secara lisan dan tidak harus lewat peraturan
tertuhs seperti keputusan presiden. Setelah kondisi aman, Presiden secara
lisan bisa meminta pelibatan diakhiri. Hal itu juga terjadi di Amerika Serikat
setelah peristiwa 11 September 2001, jelasnya. Indrivanto khawatir,
jika pelibatan TNI didahului dengan peraturan tertulis, kebijakan itu bisa

25 Diindia, misalnya, pasukan komando dikerahkan untuk melumpuhkan teroris yang
menguasaiHotel TajMahaldiMumbaidan menewaskanratusanorangpadaakhir 2008
jalu. Begitu pula pasukan khusus Spetsnaz Rusia ditibatkan untuk menghentikan aksi
terorisme di sebuah sekolah di Beslan yang menewaskanratusan siswa, tahun 2004,
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men}adl permanen dan akhirnya menimbulkan'masalah. Sebab dj Indonesia;
kepltusan yang tertulis biasanya sulit ditarik- lagi. Jadi meskilisan, harap.
Indnyanto kebijakan presiden tetap harus jelas sehingga tidak’ menimbulkan
kerancuan antara TNIdan Polri. ‘Selain”mempertimbangkan pelibatan
TN, yang dibutuhkan dalam penznganan terorisme adalah memperias
wewenang polisi dalam tindakan pencegahan. "Sekarang polisi tidak memiliki
payung hukum untuk menindak kelompok tertentu yang melakukan latihan
semimiiiter Padahal, kegiatan itu mungkin awal dari terorisme,” ujarnya.

Sedangkangurubesar?akuttasHukumUmvers;tasHasanuddm Makassar;
' -'Achmaci All, mehgingatkan, terorisme adalah kejahatan internasional. Mesk;_.
peiakunya dari dalam negeri, danza dan- otaknya berasal dari luar negeri;
Tugas TNI-lah untuk menghadapi ancaman dari luar itu. Bahkan, seluriih
warga harus ‘membantu Polri menghadapi ancaman terorisme. Achmad ‘Alj
mengingatkan, keterlibatan TNI dalam pemberantasan terofisme terkait
dengan tugas menjaga keselamatan dan kehormatan bangsa Apalag:

terorisme bisa merusak perekonomaan suatu bangsa A

Sebenarn\/a pemmbangan untuk mel:batkan NI dibuat, antara !am_
karena 1) TN] punya struktur teritorial hingga tingkat Bintara Pembina Desa
(Babmsa) dan pada masa lalu aparat teritorial ini menjadi ujung tombak
ABRI dalam operasi intelijen; 2} TNI punya kemampuan menumpas aksi
terorisme melalui unit-unit khususnya seperti Detasemen 81 Kopassus (TN
AD), Detasemen Jala Mengkara {TN1 AL), Detasemen Bravo {TNIAU); 3) upaya
melawan teror tidak bisa semata-mata diserahkan kepada Polri (Detasemen
88 atau unit-unit resersenya), karena kemampuan Polri di bidang ini t1dak
memadai (Sinar Harapan, 25/9/2009).

_ Sebuah pertanyaan mencuat: bagaimana kalau TNI kembali masuk
ke ranah sipil (apalagi bila itu urusan penegakan hukum), padahal belum:
ada aturan hukum yang menjamin bahwa pelibatan TNI ini tidak akan
menguiang praktik-praktik represif dan melanggar hak asasi manusia (HAM)
yang dilakukan ABRI pada masa rezim Orde Baru. Selama ini yang menjadi
acuan untuk melibatkan unsur-unsur militer itu adalah UU No. 34 Tahun 2004
tentang TNI. Pada Pasal 7 ayat 1 dinyatakan bahwa tugas pokok TNI adalah
menegakkan kedaulatan negara, mempertahankan keutuhan wilayah NKRI
yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, serta melindungi segenap bangsa
dan seluruh tumpah darah Indonesia dari ancaman dan gangguan terhadap
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“keutuhan bangsa dan negara. Sedangkan di Pasal 7 ayat 2 dinyatakan, tUgas
pokok ‘sebagaimana dimaksud, yakni dengan melakukan operasi mahter- -
untuk perang dan operasn militer selain perang. Termasuk dalam operasn_ )
mnElter selam perang adalah upaya untuk mengatas; gerakan separatis -
. bersenjata pembemntakan bersenjata, aksi terorisme serta mengamankan: o

menumbés jarmgan teror:s itu. Presiden pun, atas persetujuan DPR, dapat .
- men "'Eua_rkan kebijakan dalam menghadapi teroris yang berkaitan dengan'_ '

Yang be!um tersedia adaiah peraturan pemerintah {PP) sebagai aturanf B
peiaksanaan UU No. 34 Tahun 2004, untuk menjabarkan apa yang boleh
dan tidak boleh dilakukan oleh TN, termasuk mengatur hubungan kerja
TN dengan Polri. Pengaturan ini sangat diperlukan, karena pada akhirnya
upaya memerangiterorisme ini berujung pada kegiatan penegakahn hukum
(pi’OJUS‘i’lS!a) yang acuannya adalah Kitab Undang-undang Hukum Ptdana
(KUHP} dan KUHAP {Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana}. Di kedua )
kitab itu jelas diatur bahwa fungsi dan tugas penyidikan itu berada d[
tangan Polrs

Sedangkan dalam UU Neo. 15 Tahun 2003 tentang Tindak Pidana
Terorisme juga ditegaskan bahwa menumpas terorisme merupakan
kegiatan penegakan hukum, dan itu adalah kewenangan Polri, bukan
TNI. Namun, Polri boleh meminta bantuan TN! bila diperlukan. Jadi,
selama Polri tidak meminta bantuan, TNI tetap tidak bisa bergerak..
Karenanya, salah satu usul yang muncul adalah TNI tidak usah
terlbat  dalam penangkapan, pengawasan maupun pengintaian
terhadap penduduk sipil  (yang  merupakan = tugas  Polri},
sedangkan porsi TNl adalah bertindak bila terjadi kegentingan.
Ketadaan aturan main ini  mengharuskan  pemerintah  untuk
segera mengeluarkan _ peraturan  pemerintah  sebagai  aturan
pelaksanaan untuk UU No 34/2004 tentang TNI khususnya pada
pasal 7 maupun UU No 15/2003 tentang Tindak Pidana Terorisme.
Kalau pun harus segera bertindak, bisa saja memberikan kepada aparat TNI
itu status seperti Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS), atau setara polsus
{palisi khusus) dan petugas banpol (bantuan polisi), atau mengajak anggota
Polri jika unsur-unsur TNI akan melancarkan operasi, karena sekalipun yang
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diajak hanya berpangkat brigadir, anggota Poira |tu punya dekﬂt sebaga:
penyldlk sesua; KUHAP. 7 o

: Begn‘.ulah pendeknya semua masukan dapat d:kumpuikan terkalt
rencana pelibatan TNI daiam upaya memerang; terorisme. Tidak harus
tergesa gesa tapuugajangan beriama lama. Jangan pulamelulu mengatakan
bahwa ms‘utusn mslzter belum layak d;percaya mendapat tugas tersebut hanya
gara gara kenangan buruk Kita tentang keterlzbatan TNI daEam poimk oieh
rezim Orde Baru. Kalau memori masa silam vang menjadi hambatanﬂya
muncul kecurigaan jangan-jangan sebagian komponen bangsa yang reaktn‘
it 'masih terbeienggu daEam kebencnan sehmgga selalu berSIkap “ABM” (Asal_
Bukan Mmter) S :

Slkap traumatzk jeias tak boleh d:bnarkan mengendap di relung hatz
Bagatmanapun TNIadalah bagian dari bangsa ini. Kita butuh bantuan mereka,
sebagafmana mereka Juga perlu dukungan kita. Jadi, kita harus obyeknf
memlk:rkannya seraya menyadart bahwa musuh bersama kita itu sedemikian
berbahayanya la bersembunya, ia bahkan mengenakan jubah agama dan
herbicara atas nama agama. Kita bisa saja terkecoh karenanya, sementara
bom lagi-lagi meiedak tanpa kita sempat menghindar apalagi mencegahnya
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